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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN 

 

Ap  = Luas penampang ujung tiang (m
2
) 

As  = Luas selimut tiang    (m
2
) 

D  = Diameter tiang    (m) 

Eg  = Efisiensi kelompok tiang. 

f   = Satuan tahanan kulit persatuan luas  

Fb   = Faktor empirik tahanan ujung tiang yang tergantung pada tipe  

   tanah 

Fs   = Faktor empirik tahanan kulit yang tergantung pada tipe tanah  

Fi  = Gaya horizontal tingkat ke-i 

Hi  = Tinggi lantai ke-i 

I  = Faktor keutamaan. 

JHL   = Jumlah hambatan lekat.  

K   = Keliling tiang. 

K11   = Keliling tiang. 

m   = Jumlah baris tiang. 

Mx  = Momen sumbu x   (kNm) 

My  = Momen sumbu y   (kNm) 

n   = Jumlah tiang dalam kelompok. 

n'   = Jumlah tiang dalam satu baris. 

P  = Beban yang bekerja   (kN) 

Pi  = Beban yang diterima tiap tiang (kN) 

Pt  = Berat total yang diterima tiang (kN) 

P1  = Nilai tekanan konus diatas ujung tiang (kN) 

P2  = Nilai tekanan konus dibawah ujung tiang (kN) 
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Qa  = Beban maksimum tiang tunggal. 

qb    = Kapasitas daya dukung di ujung tiang persatuan luas 

qc  = Perlawanan konus rata-rata pada masing lapisan sepanjang tiang 

qca   = Perlawanan konus rata-rata 1,5D diatas ujung tiang, 1,5D  

   dibawah ujung tiang 

Qg  = Beban maksimum kelompok tiang yang mengakibatkan  

    keruntuhan. 

Qijin   = Kapasitas daya dukung ijin pondasi (kN) 

Qp   = Kapasitas tahanan di ujung tiang (kN) 

Qs   = Kapasitas tahanan kulit  (kN) 

Qu   = Kapasitas daya dukung aksial ultimit tiang pancang (kN) 

S   = Jarak pusat ke pusat tiang. 

SF1  = Angka aman untuk tahanan ujung 

SF2  = Angka aman untuk hambatan pelekat 

Ss  = Percepatan batuan dasar pada periode pendek. 

S1  = Percepatan batuan dasar pada periode 1 detik. 

T  = Waktu getar struktur 

V  = Beban geser nominal 

Wi  = Berat lantai ke-i 

X  = Jarak sumbu x   (m) 

Y  = Jarak sumbu y   (m) 

σ  = Kekuatan tiang   (kg/cm
2
) 

σijin   = Kekuatan ijin tiang   (kg/cm
2
) 

∑x2  = Jumlah kuadrat absis-absis tiang pancang. 

∑y2  = Jumlah kuadrat ordinat-ordinat tiang pancang.  

Θ  = Arc tg d/s, dalam derajat. 

 

 

 


